


✓ Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Lubuklinggau (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4114);

✓ Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal;

✓ Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Lubuklinggau (Lembaran Daerah Kota
Lubuklinggau Tahun 2016 Nomor 7);

✓ Peraturan Wali Kota Lubuklinggau Nomor 5 Tahun 2018
tentang Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan
dan Penandatanganan Pelayanan Perizinan kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Lubuklinggau;



Provinsi Bengkulu

Kabupaten 
Musi Rawas

Ke Palembang

Ke Jambi

Ke Bengkulu



Kota Lubuklinggau yang berada paling selatan dari Provinsi Sumatera

Selatan, dimana Kota Lubuklinggau yang terletak pada posisi antara

102 0 40’ 0 – 0’ 0” bujur timur dan 3 0 4’ 10” – 3 0 22 ‘ 30 “ lintang

selatan berbatasan langsung dengan Kabupaten Rejang Lebong

Propinsi Bengkulu yang secara administratif mempunyai batas – batas

sebagai berikut :

Sejarah Singkat

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Suku Tengah

Lakitan Terawas ( Kabupaten Musi Rawas )

Sebelah Timur : Berbatasaan dengan Kecamatan Tugu Mulyo dan

Muara Beliti ( Kabupaten Musi Rawas )

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Muara Beliti

( Kabupaten Musi Rawas ) dan Kabupaten

Rejang Lebong ( Propinsi Bengkulu )

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kec. Selangit (Musi Rawas)

dan Kabupaten Rejang Lebong (Propinsi

Bengkulu )



Kota Lubuklinggau dengan luas wilayah 401,50 km atau 40.150 Ha

yang meliputi 8 (Delapan) Wilayah Kecamatan dan 72 Kelurahan

dengan Jumlah Penduduknya + 229.224 Ribu Jiwa.

No Kecamatan
Luas Wilayah

Km2 Ha2

1. Lubuklinggau Barat I 54,8087 5,48087

2. Lubuklinggau Barat II 10,8363 1,08363

3. Lubuklinggau Selatan I 85,1518 8,51518

4. Lubuklinggau Selatan II 37,1658 3,71658

5. Lubuklinggau Timur I 13,9041 1,39041

6. Lubuklinggau Timur II 10,1240 1,01240

7. Lubuklinggau Utara I 152,4039 15,24039

8. Lubuklinggau Utara II 37,1054 3,71054

Jumlah 401,50 40,150



Wilayah Kota Lubuklinggau terdiri dari 66,5 persen dataran rendah yang

subur dengan struktur tanah 62,75 persen tanah liat. Keadaan alamnya

terdiri dari hutan potensial, sawah, lading, kebun karet dan kebun

lainnya. Dibagian sebelah barat Kota Lubuklinggau terdapat sebuah bukit

yang dikenal dengan nama Bukit Sulap. Keadaan tanah di Lubuklinggau

terdiri dari :

Tanah Aluvial : Warna coklat kekuning-kuningan, dijumpai dibagian

dataran Kota Lubuklinggau, sangat cocok untuk padi

sawah dan palawija

Tanah Assosiasi Giehumus : Warna coklat kekuning-kuningan, dijumpai

dibagian dataran Kota Lubuklinggau, cocok

untuk Padi Sawah dan Palawija

Litosol : Digunakan untuk tanaman keras, 

rumput - rumputan dan ternak

Regosol : Sebagian besar terdapat di

Kecamatan Lubuklinggau Selatan,

cocok untuk Tanaman Padi,

Palawaija dan Tanaman Keras

lainnya.



Kota Lubuklinggau terletak pada posisi geografis yang
sangat strategis yaitu diantara Provinsi Jambi, Provinsi
Bengkulu serta ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan
(Palembang) dan merupakan jalur penghubung antara
Pulau Jawa dengan kota - kota bagian utara Pulau
Sumatera. Posisi wilayah Kota Lubuklinggau terletak di
daerah persimpangan (transit) dari berbagai arah wilayah
sekitarnya. Dengan posisi geografis wilayah yang sangat
strategis tersebut, Kota Lubuklinggau memiliki potensi
pengembangan usaha Perdagangan, Industri, Hotel,
Restoran dan Pariwisata yang unggul untuk menjadikan
Kota Lubuklinggau sebagai Kota Metropolis yang
madani.



DAYA TARIK INVESTASI DI KOTA LUBUKLINGGAU

✓ Kota Lubuklinggau memiliki suasana iklim yang

kondusif dan keamanan yang cukup baik

✓ Sumber daya alam yang sangat murni dan potensial

untuk diolah secara maksimal

✓ Sebagai kota transit, Kota Lubuklinggau mempunyai

aksesbilitas keluar masuk orang maupun barang yang

cukup baik

✓ Infrastruktur yang dimiliki Kota Lubuklinggau cukup

memadai

✓ Kultur yang menginginkan perubahan dan percepatan

pembangunan di segala sector sehingga memberikan

gerak kesempatan dalam rangka meningkatkan

investasi







Pusat Perdagangan Terpadu ( Kawasan Pusat Kota ) sebagai Pusat
Grosir dan Pasar Modern

Pasar Inpres Blok A dan Blok B 
Lokasi : Jalan Jend. Sudirman

Kel. Pasar Permiri
Kec. Lubuklinggau Barat II 

Luas : 8.883 M2

Status : Tanah Milik Pemerintah
Komoditi : Sembako, Ikan, Daging, Sayur,

Pakaian dan Pecah belah
Jumlah : 1.478 pedagang

Kota Lubuklinggau yang wilayahnya sangat strategis yang dapat
menghubungkan ke beberapa daerah lain sehingga hubungan
aktifitas dan pergudangan di Sumatera Selatan Bagian Barat ini
sangat lancar. Dengan lancarnya aktifitas di Kota Lubuklinggau ini
Jasa Perdagangan dan Pergudangan sangat signifikan untuk
dikembangkan karena mempunyai keunggulan kompetitif yaitu :



Revitalisasi Pasar Inpres Blok A dan Blok B 
Luas Lahan : 8.883 M2

Status : Tanah Milik Pemerintah
Kebutuhan dana : Rp. 150 Milyar
Daya Tampung Pedagang : 3000 Pedagang



Pasar Penunjang Lainnya sebagai Pasar Tradisional Modern

Pasar Bukit Sulap

Lokasi : Jln. Jend. Sudirman

Luas : 6.845.M2

Status : Tanah Milik Pemerintah

Komoditi : Sembako, Ikan, Daging, Sayur, 

Pakaian dan Pecahbelah

Jumlah : 982 Pedagang

Pasar Moneng Sepati

Lokasi : Jln. Yos Sudarso

Luas : 1.000 M2

Status : Tanah Milik Pemerintah

Komoditi : Sembako, Ikan, Daging, Sayur.

Jumlah : 138 Pedagang



Pasar Simpang Periuk

Lokasi : Jln. Sultan Badaruddin II

Luas : 8.000 M2

Status : Tanah Milik Pemerintah

Komoditi : sembako,, ikan, daging, sayur.

Jumlah : 260 pedagang

Pasar Agroplitan Watas

Lokasi : Jln. Garuda 

Luas : 5.500 M2

Status : Tanah Milik Pemerintah

Komoditi : Sayur

Jumlah : 50 pedagang



1. Rencana Pengembangan Penanaman Modal Daerah Diselaraskan 
Dengan Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 1 Tahun 
2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Lubuklinggau 
Tahun 2012 – 2032.

2. Rencana Pengembangan Penanaman Modal 
A. Pengembangan Kawasan Industri Seluas Kurang Lebih 235 Ha

 Kawasan Industri Menengah 185 Ha
Terletak Di Kawasan Kelurahan Air Kati Dan Kelurahan 
Lubuk BinjaiKecamatan Lubuklinggau Selatan 1

 Kawasan Industri Kecil Dan Mikro seluas ± 50 Ha 
Terletak dikecamatan Lubuklinggau Utara I sebagai sentra 
Industri kteatif



Pengembangan kawasan industri dan
pergudangan yang berlokasi di kelurahan lubuk binjai
kecamatan Lubuklinggau Selatan I

Lokasi : Kecamatan Lubuklinggau Selatan I
Luas : 185 Ha

No Zona Luas ( Ha )

1 Industri :

- Kav Besar 42

- Kav Sedang 27

- Kav Kecil 10,5

2 Pergudangan 10,38

3 RTH 52

4 Infrastrukutur 22,24









Pengembangan Bidang Infrastruktur Jalan

Jalan lingkar utara menghubungkan

ruas jalan lintas sumatera ke arah Jambi

dan Padang dengan jalan lintas sumatera

kearah palembang

Panjang Jalan : 11,91 Km

Lebar Jalan : 11 M

Jalan Lingkar Utara :

Jalan Lingkar Selatan :

Jalan lingkar selatan merupakan jalan

alternative yang menghubungkan ruas

jalan lintas sumatera ke arah Bengkulu

Panjang Jalan : 20,57 Km

Lebar jalan : 11 M







Terminal Bandara SilampariMenuju Bandara Silampari



Jalan Lingkar Barat

Jalan Lingkar Barat merupakan

jalan yang menghubungkan antara

Propinsi Bengkulu menuju Kota

Lubuklinggau.

Panjang Jalan : 10 KM

Lebar Jalan : 8 M

STATSIUN KERETA API



Untuk menjangkau daerah Kota Lubuklinggau, sarana transportasi yang
menghubungkan kebeberapa daerah kabupaten bahkan ke provinsi lain baik
menggunakan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi dengan relatif
waktu yang singkat. Adapun daerah yang dapat ditempuh melalui jalur
darat dengan jarak tempuh adalah sebagai berikut :

No. Kabupaten/Kota Waktu Tempuh

1. Provinsi Bengkulu (Kota Bengkulu) 3,5  Jam

2. Kab. Kepahiang (Prov. Bengkulu) 2  Jam

3. Kab. Rejang Lebong (Provinsi Bengkulu 1,5 Jam

4. Kota Pagar Alam (Provinsi Sumsel) 4  Jam

5. Kota Lahat (Provinsi Sumsel) 3,5 Jam

6. Kab. Empat Lawang (Provinsi Sumsel) 1,5 Jam

7. Kab. Musi Rawas (Provinsi Sumsel) 30 Menit

8. Kab. Musi Rawas Utara (Provinsi Sumsel) 1,5 Jam

9. Kab. Sarolangun (Provinsi Jambi) 2  Jam

10. Kab. Bangko (Provinsi Jambi) 4  Jam



Jalur Udara

Selain transportasi darat yang digunakan, Kota Lubuklinggau

juga telah memiliki sarana transportasi udara yang dapat

langsung menghubungkan dengan Ibukota DKI Jakarta jarak

tempuh selama ± 1 Jam, dengan jadwal penerbangan sebagai

berikut :

No Nama Maskapai Rute Penerbangan/Jadwal Keberangkatan

1

Jakarta – Lubuklinggau

09.15 – 10.20

Lubuklinngau – Jakarta

10.50 – 12.00

Setiap Hari

2

Palembang – Lubuklinggau

10.05 – 10.45

Lubuklinggau- Palembang

11.05 – 11.50

Setiap Hari

3.

Jakarta – Lubuklinggau

11.45 – 13.00

Lubuklinngau – Jakarta

13.55 – 15.00

Setiap Hari





Kawasan Wisata Bukit Sulap

Lokasi : Kelurahan Ulak Surung

Luas Lahan : 22,7 Ha

Investasi : Masih Butuh Pengembangan

Pengembangan Kawasan Wisata

Kawasan Wisata Air Terjun Temam

Lokasi : Kelurahan Temam

Luas Lahan : 3 Ha



 Pantai Buatan 
Luas Lahan : 125 Ha
Satus Lahat : Milik Pemerintah Kota Lubuklinggau
Lokasi Lahan : Kel. Petanang Kec. Lubuklinggau Utara 1
Rencana Pembangunan : Danau, Penginapan, Lapangan Golf, 

dan sejumlah fasilitas pendukung 
lainnya.

Pintu Masuk Kawasan Wisata Terpadu

Akses Jalan Menuju Kawasan Wisata Wisata Pantai Buatan



Kawasan Wisata Watervang

Lokasi : Kelurahan Watervang

Luas Lahan : 4 Ha

Kebutuhan Investasi : 6 M









TERIMA KASIH


